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ABSTRAK

~Te dan ~tari ~tari mempunyai makna yang sepertinya hampir sama. Hal ini
menjadi suatu kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang untuk menggunakan
kedua bentuk tersebut pada kondisi yang tepat. Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk menganalisa penggunaan ~te dan ~tari ~tari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa penggunaan ~te dan ~tari ~tari
yang bermakna "dan” yang digunakan saat menghubungkan lebih dari satu
verba atau adjektiva yang memiliki sebuah subjek saja dalam kalimat.

Metode penelitian yang digunakan dalam analisa adalah metode deskriptif
dan metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
metode kepustakaan dengan berpedoman pada teori Tomita Takayuki. Hasil
yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa walaupun mempunyai makna
yang sepertinya sama, tidak ‘semua penggunaan ~te dan ~tari ~tari
digunakan pada satu kondisi. ~Tari ~tari berfungsi menghubungkan dua
atau tiga verba tanpa mempermasalahkan penempatan urutan waktu
perbuatan. Sedangkan ~te berfungsi menghubungkan beberapa verba sesuai
dengan urutan waktu perbuatan.

Penulis berharap dengan menganalisis ~te dan ~tari~tari, pembelajar
bahasa Jepang dapat memahami dan menggunakan ~te dan ~tari~tari
secara tepat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Menurut Dedi Sutedi dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
Linguistik Bahasa Jepang (2003:.2), bahasa.merupakan alat komunikasi.
Sebagai alat komunikasi,-bahasa digunakan untuk menyampaikan pikiran
kepada diri sendiri_maupun kepada orang lain baik secara lisan maupun -
tulisan. Komunikasi dikatakan berjalan dengan baik jika orang tersebut
memahami makna dari bahasa tersebut dan bisa menangkap apa yang
dimaksud.

Seperti bahasa Indonesia yang digunakan sebagai alat komunikasi
dan bahasa nasional di Indonesia, bahasa Jepang juga digunakan sebagai
alat komunikasi dan juga bahasa nasional di Jepang. Dalam pembentukan
kalimat bahasa Jepang, pada waktu menggabungkan beberapa klausa
terdapat penggunaan bentuk sambung. Beberapa diantaranya memiliki

makna yang hampir sama dan salah satu contohnya adatah ~ T dan ~/= ¥/~
Y~ T dan ~7 ¥~ /7 merupakan salah satu konjugasi atau perubahan

kata yang sering digunakan dalam bahasa Jepang.
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Konjugasi atau perubahan kata dalam bahasa Jepang dlsebut? Hi

1 %ifA

Dalam bahasa Jepang, kata yang mengalami perubahan bentuk disebut /i &

[ A (g I

MY L
seperti; &137] verba, TE& ‘%"J adjektiva, dan %@J%‘ kopula. Sedangkan kata

Fasfa S

yang tidak mengalami konjugasi disebut {k= seperti: 4’1,,&}_ nomina. JE& #

0 N
terbagi menjadi dua, yaitu: JF, Gﬂ adjektiva-i_dan JEAENE ] adjektiva-na.

LRl it T

Seperti f?m? %83 juga tidak mengalami konjugasi' Konjugasi kata

menurut Dedi Sutedi dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Linguistik

Bahasa Jepang (2003: 48) ada enam macam yaitu:

LI

1. AFH yaitu konjugasi kata yang menyatakan = perbuatan belum

dilakukan atau belum terjadi sampai-sekarang. Mencakup bentuk

menyangkal: ~ 72\,

Contohnya: HEi izl

AL DL
2. R yaitu konjugasi kata yang menyatakan kelanjutan suatu

aktifitas. Mencakup bentuk sambung: ~ T dan ~7- ¥

Contohnya: & -~ (,

! Dedi Sutedi, Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang ( Bandung: Humaniora, 2003), p.47.



Lowb 5 Lift s

3. #1L}2: yaitu verba dan adjektiva bentuk kamus yang digunakan

diakhir kalimat atau sebagai predikat.

Contohnya: B 3.

hisf il

4. B yaitu verba bentuk kamus yang berfungsi untuk

menerangkan nomina yang mengikutinya.

Contohnya:. ¥ 5 B,

AR B

5 {REM yaitu konjugasi kata yang menyatakan pengandaian.

Contohnya: B2,

LA AR 4

6. e yaitu konjugasi kata yang menyatakan perintah. Konjugasi

ini tidak dapat digunakan pada adjektiva.

Contohnya: H®x,

[ VIR TN
Dari konjugasi kata di atas, ~T termasuk dalam # 72 dan berikut

adalah konjugasi bentuk sambung ~ Tdan ~2= ¥~ 8.



1. ~Tari ~Tari (~7=9~7-b)

~7-Y) biasa digunakan dengan menambahkan # pada verba dan

A

A
adjektiva ¥&J% lampau? Menurut Sudjianto (2000: 63), ~7/ Y bisa
berubah menjadi /¥ bila dipakai setefah verba yang berakhiran suku kata
L‘.l‘ 15y
A, <. #p, ¥ (misalnya 2 <" menjadi Z ¢ AP yang memiliki arti
berenang).

A U A

Berikut ini adalah™ contoh  kalimat pada buku 2FA & 7= & &

T AT R A A LA LY fa T-E Sl Y Li,frbma

R 23, g V- x'6karangan HEHRE  dan 4% F halaman 73.

A E kLIt

L RBORIIMREEE D T =R 5 L 120 K% Ay

LE9,
Pada hari libur menenton film, bermmain tenis, dan mengunjungi
teman.

Kalimat' (1) diatas _merupakan penggunaan ~/ #~7=

.

yang berfungsi menghubungkan tiga perbuatan tanpa
mempermasatahkan penempatan urutan perbuatan dalam
kalimat. Antara “menonton film®, “bemain tenis”, dan
“mengunjungi teman’, yang manapun dapat digunakan terlebih

dahulu karena penggunaan ~7 ¥~/ # pada kalimat tersebut

" Delmer M. Brown. An Introduction to Advanced Spoken Japanese (Yokohama, Inter University
Center for Japanese Language Studies: 1987).,p.67.



tidak mempermasalahkan penempatan urutan perbuatan dalam

kalimat.

2. ~Te(~T)
~ ¢ digunakan pada verba dan adjektiva-i. ~ T bisa berubah menjadi

‘T bila dipakai setelah adjektiva-na dan pada verba yang berakhiran suku

5 4
kata 53 <. e, ¥a(misalnya #S menjadi 74 7). (Sudjianto, 2000: 64)

Berikut ini adalah contoh kalimat penggunaan = T pada buku [j/t 7

211 A VA A LS eIl L Lot e b T

R 2)-F S :%ff .. /97&? +.J) — X" 6 karangan ﬁﬁ'ﬁﬂd’ dan T*Tﬁ/?

hataman 73.

g k] ElE ¥ 1 & Badn g I

2. Wiy ECG BOAST BRANA .
Dia (perempuan) badannya finggi, matanya bulaf, dan rambutnya
hitam.

Kalimat (2) diatas=merupakan penggunaan _~ T yang
berfungsi menghubungkan beberapa adjektiva-i, seperti tinggi,
bulat, dan hitam.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dketahui bahwa ~ T dan

~ 7=V ~720 45 mempunyai persamaan makna. Untuk lebih jelasnya,

perhatikan contoh berikut ini.



F El P T A
3. L]B%?H X7 - R&LiY, Bﬂ&ﬁ’é_’ﬁ L 2l
Pada hari minggu lalu saya bermain tenis dan_menonton film.

I P N e

4 1IN I 7T =A% L] Hﬁ*& %Eiu‘_ ks
Pada hari minggu lalu saya bermain tenis g@ menonton film.

Dari contoh-contoh di atas bila di terjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia terlihat bahwa antara kalimat (3) dan (4) tidak ada perbedaan
antara ~ T dan ~ /=7 ~/-¥ karena sama-sama berarti “dan”, tetapi fungsi
dan penggunaan keduanya dalam kalimat berbeda. ~Tari ~tari berfungsi
menghubungkan dua atau tiga verba tanpa mempermasalahkan penempatan
urutan waktu perbuatan. Sedangkan ~te berfungsi menghubungkan beberapa
verba sesuai dengan urutan waktu perbuatan.

Kalimat (3) hanya berupa contoh kegiatan dari beberapa kegiatan
yang dilakukan pada hari minggu lalu. Sedangkan pada kalimat (4) memiliki
makna pada hari minggu lalu saya bermain tenis, kemudian menonton fiim.
( 3A Corporation, 2000: 124-125)

Pada contoh kalimat di atas, ~ T dan ~7Z #~7% 7 sama-sama berarti
“dan”, tetapi tidak semua ~_T dan ~/Z #~/= ¥ dapat digunakan pada satu

kondisi. Hal inilah yang mendorong penulis untuk memfokuskan pembahasan

pada: “Analisis penggunaan ~ Tdan ~24~20 "

®3A Corporation. Minna no Nihonggo | Ter jemahan dan Keterangan Tatabahasa (Surabaya, Pustaka
Lintas Budaya: 2000}, p. 124.



1.2 ldentifikasi Masalah

Dari penjelasan latar belakang tersebut dapat diketahui bahwa bentuk

FLPR R YA

dan ~ /&~ ¥~/ # merupakan salah satu bentuk konjugasi yang sering

digunakan dalam bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang ada beberapa
bentuk konjugasi yang memifiki makna yang sama tetapi tidak semuanya

dapat digunakan pada satu kondisi. Salah satunya adalah ~ T dan

o

1.3  Permasalahan

Bila ingin menggabungkan dua kiausa atau iebih dengan
menggunakan bentuk ~ T dan ~ = 7 ~ 2 A ‘akan timbul pertanyaan
mengenai:

1. Bagaimana variasi ~/ 4~/ # dalam kalimat.

2. Bagaimana penggunaan ~ T dan ~/=9~7 ¥,

3. Apakah persamaan dan perbedaan penggunaan ~ T dan

~Ze Ve TR
~ Tdan ~7Z 9~/ ¥ sama-sama dapat berarti “dan” jika diterjemahkan

ke dalam bahasa Indonesia. Namun, dalam kalimat-kalimat bahasa Jepang,

tidak semua ~ T dan ~/%& #~/ ¥ dapat digunakan pada satu kondisi.



Bila tidak menggunakan keduanya secara tepat bisa menghasilkan
penafsiran yang berbeda, dan dapat menimbulkan kesan diluar yang di
maksud. Hal ini menjadi suatu kesulitan bagi pembelajar bahasa Jepang

untuk menggunakan ~ T dan ~/& # ~ 729 secara tepat. Oleh karena itu,

penulfis mengangkat hal ini sebagai permasalahan.

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan

Penulis akan membatasi permasalahan pada penggunaan bentuk ~ T
dan ~/= #~/# yang bermakna "dan” dan berfungsi menghubungkan lebih

dari satu verba atau adjektiva yang memiliki sebuah subyek saja dalam

kalimat.

1.5 Tujuan Penelitian

Dalam skripsi ini. penulis. akan 'berusaha menganalisa ~ T dan
~ /=9~ 754 yang bermakna “dan” dan berfungsi menghubungkan lebih dari

satu verba atau adjektiva yang memiliki sebuah subyek saja dalam kalimat

untuk mendapatkan kejelasan mengenai:

1. Varasi ~/= 7~/ # dalam kalimat.
2. Penggunaan ~ Tdan ~2Z 9~/ 4.

3. Persamaan dan perbedaan penggunaan ~ T dan ~/ ¥~ 9.



Dengan adanya penelitian seperti ini, penulis berharap memperoleh
jawaban atau kesimpulan hal tersebut. Dengan demikian, diharapkan agar
pembelajar bahasa Jepang dapat memahami dan menggunakan bentuk

sambung ~ Tdan ~ /= ¥~/- ¥ secara tepat.

1.6  Manfaat Penelitian

Penulis berharap dengan adanya penelitian seperti ini dapat memberikan
informasi tambahan dan meningkatkan kemampuan dalam penguasaan
bahasa Jepang khususnya mengenai bentuk sambung ~ T dan ~= #~7= 4
bagi penulis secara pribadi, para pembaca skipsi ini, maupun bégi

pembelajar bahasa Jepang lainnya.

1.7 Metode dan Data Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam analisa adalah metode
deskriptif. ~Sedangkan ~metode penelitian yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode kepustakaan dengan berpedoman pada
teori Tomita Takayuki. Ini dilakukan untuk mencari data dan informasi teoritis

yang sangat diperlukan dalam menganalisis bentuk sambung ~ T dan

~ IO~
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1.8 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibagi dalam empat bab. Adapun pokok-pokok
pembahasan yang akan diuraikan dalam bab-bab tersebut adalah sebagai
berikut.
BAB | PENDAHULUAN
Berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, permasalahan,
ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode
dan data penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEQRI
Pada bab ini-akan dibahas mengenai ~ dan ~/= ¢~/ ¥ yang akan
dibagi ke dalam beberapa sub tema yaitu konjugasi dan penggunaan
~Cdanfge W,
BAB It ANALISIS MASALAH
Berisi analisa penggunaan, persamaan, dan perbedaan penggunaan
~ 2V~ 9 dan ~ T serta variasi penggunaan ~/= ¥ ~72# dalam
kalimat.
BAB IV KESIMPULAN

Terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai penulisan skripsi ini.




